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A. PENDAHULUAN

Kegiatan tadarus Al-Qur’an merupakan sebuah manifestasi dari interaksi masyarakat
dengan kitab suci yang memiliki dampak signifikan terhadap kehidupan keagamaan individu
dan komunitas. Dalam konteks ini, tadarus tidak hanya sekadar kemampuan membaca, tetapi
juga menjadi medium untuk memperkuat nilai-nilai keislaman, membangun kebersamaan,
serta meningkatkan pemahaman dan pengamalan ajaran Islam (Rahmanisa et al., 2020).
Penelitian mengenai tadarus sebagai aktivitas keagamaan telah banyak dilakukan, namun
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sebagian besar fokus pada aspek kemampuan membaca, religiusitas, dan karakter individu
dalam konteks pendidikan formal (Adzhar, 2025).

Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan untuk memahami lebih dalam
mengenai dampak kegiatan tadarus terhadap kehidupan masyarakat dalam konteks sosial
yang lebih luas, khususnya di Korong Pasar Gelombang. Kegiatan tadarus yang dilaksanakan
dalam kajian mingguan sebagai bagian dari program Kuliah Kerja Nyata (KKN) berpotensi
menjadi sarana untuk membangun interaksi sosial yang lebih kuat, meningkatkan motivasi
beribadah, serta memperkuat nilai-nilai keislaman di masyarakat (Rahmanisa et al., 2020).
Namun, meskipun kegiatan ini rutin dilakukan, penelitian yang secara spesifik mengkaji
bentuk pelaksanaan dan dampak kegiatan tadarus di masyarakat masih sangat terbatas.

Literatur yang ada menunjukkan bahwa penelitian tentang tadarus umumnya terfokus
pada aspek kognitif dan psikologis individu, sementara dinamika sosial dalam konteks
komunitas, terutama dalam program KKN, belum banyak disentuh (Ali et al., 2025). Hal ini
menciptakan celah penelitian yang signifikan, di mana pemahaman mengenai cara kegiatan
tadarus dilaksanakan, proses interaksi antar peserta, serta perubahan yang dirasakan oleh
individu setelah mengikuti kegiatan tersebut masih perlu dieksplorasi lebih lanjut. Penelitian
ini bertujuan untuk mengisi celah tersebut dengan melakukan kajian mendalam tentang
bentuk pelaksanaan dan dampak kegiatan tadarus dalam kajian mingguan di Korong Pasar
Gelombang.

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berkontribusi pada pengembangan
akademik di bidang studi keagamaan, tetapi juga dapat menjadi sumber informasi yang
berharga bagi mahasiswa KKN, masyarakat, serta pihak-pihak yang berkepentingan dalam
pengembangan kegiatan keagamaan yang berkelanjutan. Diharapkan, hasil penelitian ini
dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai pengaruh tadarus terhadap
kehidupan keagamaan masyarakat dan menjadi dasar untuk evaluasi serta pengembangan
program keagamaan di masa depan.

B. PELAKSAAN DAN METODE

Kegiatan tadarus dalam kajian mingguan di KKN Korong Pasar Gelombang
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Pendekatan ini digunakan untuk
menggambarkan secara mendalam bentuk pelaksanaan kegiatan tadarus, keterlibatan
masyarakat, serta dampak kegiatan terhadap kehidupan keagamaan dan sosial peserta.
Penelitian kualitatif deskriptif memungkinkan peneliti memperoleh gambaran mengenai
suatu kegiatan berdasarkan kondisi yang berlangsung secara alamiah di lapangan. (Firdaus et
al., 2025)

Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara partisipatif, dengan mahasiswa KKN bersama
masyarakat terlibat langsung dalam kegiatan tadarus dan kajian mingguan. Kegiatan diawali
dengan persiapan tempat dan peserta, kemudian dilanjutkan dengan membaca Al-Qur'an
secara bersama-sama. Setelah tadarus selesai, kegiatan dilanjutkan dengan kajian keagamaan
yang membahas materi yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, seperti ibadah, akhlak,
dan penerapan nilai-nilai Al-Qur'an dalam kehidupan bermasyarakat. Kegiatan tadarus dan
kajian keagamaan dapat menjadi sarana pembinaan keagamaan sekaligus memperkuat
interaksi sosial antaranggota masyarakat.(Fadhilah et al., 2025)

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung proses kegiatan, keaktifan peserta,
keterlibatan masyarakat, serta interaksi yang terjadi selama kegiatan berlangsung. Wawancara
dilakukan kepada peserta kegiatan dan pihak yang terlibat untuk memperoleh informasi
mengenai pengalaman dan dampak yang dirasakan setelah mengikuti kegiatan tadarus.
Sementara itu, dokumentasi digunakan untuk melengkapi data berupa foto kegiatan, catatan
pelaksanaan, dan dokumen pendukung lainnya. Penggunaan observasi, wawancara, dan
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dokumentasi merupakan teknik yang umum digunakan dalam penelitian kualitatif untuk
memperoleh data yang lebih komprehensif. (Rusli et al., 2021)

Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif melalui tiga tahapan, yaitu reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pada tahap reduksi, data hasil observasi dan
wawancara dipilih serta dikelompokkan berdasarkan fokus kegiatan, yaitu bentuk
pelaksanaan tadarus dan dampaknya bagi peserta. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk
uraian schingga dapat memberikan gambaran mengenai pelaksanaan kegiatan secara
sistematis. Tahap terakhir dilakukan dengan menarik kesimpulan berdasarkan temuan yang
diperoleh selama kegiatan berlangsung. (Kinasih et al., 2024)

Keabsahan data dilakukan melalui triangulasi teknik dan sumber. Triangulasi teknik
dilakukan dengan membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, sedangkan
triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari
beberapa peserta kegiatan. Dengan demikian, informasi mengenai bentuk dan dampak
kegiatan tadarus dapat diperoleh secara lebih objektif dan dapat dipertanggungjawabkan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
a . Bentuk Pelaksanaan Kegiatan Tadarus dalam Kajian Mingguan

Berdasarkan hasil observasi selama pelaksanaan program KKN di Korong Pasar
Gelombang, kegiatan tadarus Al-Qur’an dalam kajian mingguan merupakan salah satu bentuk
kegiatan keagamaan yang dilaksanakan sebagai upaya meningkatkan interaksi masyarakat
dengan Al-Qur’an. Kegiatan ini tidak hanya diarahkan pada aktivitas membaca Al-Qur’an
secara bersama-sama, tetapi juga dikembangkan melalui kajian keagamaan yang memberikan
ruang kepada peserta untuk memahami dan menghubungkan kandungan Al-Qur’an dengan
kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, kegiatan tadarus menjadi sebuah aktivitas yang
memiliki dimensi ibadah sekaligus dimensi pendidikan dan sosial.

Pelaksanaan tadarus dilakukan secara bersama-sama dengan melibatkan mahasiswa
KKN dan masyarakat Korong Pasar Gelombang. Peserta mengikuti kegiatan dengan
membaca ayat-ayat Al-Qur’an secara bergantian maupun bersama-sama sesuai dengan
kondisi kegiatan. Setelah pembacaan Al-Qur’an selesai, kegiatan dilanjutkan dengan
penyampaian materi kajian keagamaan. Materi kajian diarahkan pada persoalan yang dekat
dengan kehidupan masyarakat, seperti pentingnya menjaga ibadah, akhlak dalam kehidupan
bermasyarakat, hubungan antarsesama, serta penerapan nilai-nilai Al-Qur’an dalam
kehidupan sehari-hari.

Bentuk pelaksanaan tersebut menunjukkan bahwa tadarus tidak hanya diposisikan
sebagai kegiatan membaca Al-Qur’an, tetapi juga sebagai sarana untuk membangun
pemahaman keagamaan. Hal ini sejalan dengan penelitian Qolbi dan Ma’ali yang
menunjukkan bahwa tadarus yang disertai dengan tadabbur dapat membantu peserta tidak
hanya dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an, tetapi juga dalam memahami
nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. Dengan demikian, kegiatan tadarus yang
dilaksanakan dalam kajian mingguan di Korong Pasar Gelombang mempunyai pola yang
menggabungkan aspek tilawah, pemahaman, dan pengamalan nilai-nilai Al-Qur’an.

Kegiatan yang dilakukan secara rutin juga memberikan kesempatan kepada
masyarakat untuk menjadikan membaca Al-Qur’an sebagai kebiasaan. Pembiasaan
merupakan proses penting dalam pembentukan perilaku karena suatu aktivitas yang
dilakukan secara berulang dapat berkembang menjadi suatu kebiasaan yang melekat pada diri
seseorang. Tamimi, Sulistiana, dan Hami menjelaskan bahwa pembiasaan tadarus dapat
menjadi salah satu cara untuk membentuk karakter religius melalui proses pengulangan
aktivitas keagamaan secara konsisten. (Fatmawati et al., 2025) Hal yang sama juga ditemukan
oleh Yunus, Silviani, dan Juanda bahwa pembiasaan tadarus Al-Qur’an dapat berkontribusi
tethadap pembentukan karakter peserta didik melalui pelaksanaan yang dilakukan secara
rutin.(Yunus et al., 2022)
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Dalam konteks masyarakat Korong Pasar Gelombang, kegiatan tersebut juga
mempunyai nilai penting karena menghadirkan ruang pertemuan antara mahasiswa KIKIN
dengan masyarakat. Mahasiswa tidak hanya menjalankan kegiatan sebagai program ketja,
tetapl juga berinteraksi secara langsung dengan masyarakat melalui aktivitas keagamaan.
Kondisi ini membuat kegiatan tadarus menjadi sarana membangun komunikasi dan
kedekatan antara mahasiswa dengan masyarakat. Kegiatan keagamaan yang dilakukan secara
bersama-sama pada dasarnya dapat menjadi ruang sosial yang mempertemukan individu
dalam suasana yang memiliki tujuan bersama.

Kegiatan tadarus juga dapat dipahami sebagai bentuk living Qut’an, yaitu bagaimana
Al-Qur’an hadir dan memperoleh makna dalam kehidupan masyarakat melalui praktik nyata.
Penelitian mengenai tradisi Al-Qur’an dalam komunitas Muslim menunjukkan bahwa
pembacaan Al-Qur’an dapat berkembang menjadi praktik sosial dan keagamaan yang
memiliki makna bagi komunitas yang melaksanakannya. (Syarif et al., 2023) Oleh karena itu,
kegiatan tadarus mingguan di Korong Pasar Gelombang tidak hanya dapat dipandang dari
aspek kemampuan membaca Al-Qur’an, tetapi juga dari bagaimana Al-Qur’an hadir dalam
kehidupan sosial masyarakat.

b. Partisipasi Masyarakat dalam Kegiatan Tadarus

Hasil pelaksanaan kegiatan menunjukkan adanya partisipasi masyarakat dalam
mengikuti kegiatan tadarus dan kajian mingguan. Partisipasi tersebut terlihat melalui
kehadiran peserta, keterlibatan dalam membaca Al-Qur’an, mengikuti penyampaian materi
kajian, serta interaksi selama kegiatan berlangsung. Keikutsertaan masyarakat menunjukkan
bahwa kegiatan keagamaan masih memiliki ruang dalam kehidupan sosial masyarakat dan
dapat menjadi salah satu sarana untuk memperkuat hubungan antarwarga.

Partisipasi dalam kegiatan keagamaan tidak hanya menunjukkan keterlibatan
seseorang dalam ibadah, tetapi juga memperlihatkan adanya hubungan sosial yang terbentuk
di antara peserta. Ketika masyarakat berkumpul dalam suatu kegiatan keagamaan, mereka
memiliki kesempatan untuk berinteraksi, berkomunikasi, dan membangun hubungan yang
lebih dekat. Penelitian mengenai pembacaan Yasin dan tahlil di masyarakat menunjukkan
bahwa kegiatan keagamaan bersama dapat menjadi sarana pembentukan solidaritas sosial
karena masyarakat berkumpul dalam aktivitas yang dilakukan secara kolektif. (Wulandari et
al., 2024)

Hal tersebut juga dapat dilihat dalam kegiatan tadarus mingguan di Korong Pasar
Gelombang. Kegiatan yang dilaksanakan bersama memberikan ruang bagi masyarakat untuk
saling mengenal dan memperkuat hubungan sosial. Masyarakat yang sebelumnya mungkin
hanya bertemu dalam aktivitas sehari-hari memperoleh ruang interaksi tambahan melalui
kegiatan keagamaan. Dalam perspektif sosiologis, aktivitas keagamaan yang dilakukan secara
kolektif dapat menghasilkan rasa kebersamaan dan kesadaran sebagai bagian dari suatu
komunitas. Kajian mengenai komunitas keagamaan di Indonesia juga menunjukkan bahwa
aktivitas keagamaan bersama dapat berkontribusi terhadap pembentukan kohesi dan
solidaritas sosial. (Dongoran, 2025)

Partisipasi masyarakat juga menjadi faktor penting dalam keberlanjutan suatu
program keagamaan. Program yang hanya bergantung kepada mahasiswa KIKKN berpotensi
berhenti setelah masa KKIN berakhir. Sebaliknya, apabila masyarakat telah terlibat dan
mempunyai rasa memiliki terhadap kegiatan tersebut, keberlanjutan kegiatan akan lebih
memungkinkan. Oleh sebab itu, keterlibatan masyarakat sejak proses pelaksanaan menjadi
bagian penting dalam membangun keberlanjutan kegiatan keagamaan.

Dalam pelaksanaan kegiatan, mahasiswa KKN berperan sebagai fasilitator yang
membantu menggerakkan kegiatan, sementara masyarakat menjadi bagian penting dalam
pelaksanaannya. Pola tersebut menunjukkan adanya proses pemberdayaan masyarakat karena
kegiatan tidak sepenuhnya berpusat pada mahasiswa. Model kegiatan berbasis komunitas juga
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sejalan dengan penelitian mengenai pemberdayaan surau yang menunjukkan bahwa ruang
keagamaan lokal dapat digunakan sebagai pusat pembinaan karakter dan aktivitas masyarakat.
(Leda et al., 2025)

c. Dampak Kegiatan Tadarus terhadap Kehidupan Keagamaan

Salah satu dampak yang terlihat dari pelaksanaan kegiatan tadarus adalah
meningkatnya perhatian peserta terhadap aktivitas membaca Al-Qur’an. Kegiatan yang
dilaksanakan secara rutin memberikan kesempatan kepada peserta untuk kembali berinteraksi
dengan Al-Qur’an secara teratur. Rutinitas tersebut penting karena interaksi dengan Al-
Qur’an tidak hanya membutuhkan pengetahuan, tetapi juga membutuhkan pembiasaan.

Hasil penelitian sebelumnya memperlihatkan bahwa pembiasaan tadarus dapat
memberikan kontribusi terhadap pembentukan karakter religius. Humaeroh, Ngulwiyah, dan
Taufik menemukan bahwa pembiasaan tadarus dapat berkaitan dengan munculnya karakter
religius seperti ketaatan kepada Allah, keikhlasan, kejujuran, kedisiplinan, tanggung jawab,
percaya diri, dan sikap menghargai orang lain. (Ulumudin et al., 2025)Temuan tersebut
memberikan dasar bahwa kegiatan membaca Al-Qur’an secara rutin dapat mempunyai
dampak yang lebih luas daripada sekadar peningkatan kemampuan membaca.

Dalam kegiatan di Korong Pasar Gelombang, dampak keagamaan juga terlihat dari
adanya ruang bagi peserta untuk memperoleh pengetahuan agama melalui kajian setelah
tadarus. Pembacaan Al-Qur’an memberikan pengalaman langsung dalam berinteraksi dengan
teks Al-Qur’an, sedangkan kajian memberikan kesempatan untuk memahami pesan dan nilai
yang terkandung di dalamnya. Dengan demikian, kegiatan tersebut dapat menghubungkan
aspek membaca, memahami, dan mengamalkan.

Program literasi Al-Qut’an juga ditemukan mempunyai hubungan dengan
peningkatan pemahaman terhadap nilai-nilai agama. Sitorus dan Siregar menjelaskan bahwa
program literasi Al-Qur’an yang memadukan tadarus, tahsin, tahfiz, kajian, refleksi, dan
tadabbur dapat membantu peserta menghubungkan kandungan Al-Quran dengan
kehidupan sehari-hari serta memperkuat kesadaran spiritual. (Astuti & Abdullah, 2024)Hal
ini memperkuat pemahaman bahwa kegiatan tadarus akan lebih bermakna apabila tidak
berhenti pada aktivitas membaca, tetapi dilanjutkan dengan pemahaman dan refleksi.

Dampak lain yang dapat dilihat adalah munculnya kesadaran untuk menjaga rutinitas
kegiatan keagamaan. Kebiasaan yang dibangun melalui kegiatan bersama dapat memberikan
dorongan kepada peserta untuk menjadikan aktivitas membaca Al-Qur’an sebagai bagian dari
kehidupan sehari-hari. Penelitian mengenai program tadarus Juz 30 menunjukkan bahwa
kegiatan yang dilaksanakan secara rutin dapat berkaitan dengan perkembangan budaya
religius, termasuk kedisiplinan dan antusiasme dalam mengikuti aktivitas keagamaan.
(kutbaniyah, n.d.)

d. Dampak terhadap Karakter dan Perilaku Sosial

Kegiatan tadarus dalam kajian mingguan tidak hanya memiliki dampak terhadap
aspek keagamaan, tetapi juga berpotensi memberikan pengaruh terhadap pembentukan
karakter dan perilaku sosial. Nilai-nilai yang diperoleh dari Al-Qur’an dapat menjadi
pedoman bagi peserta dalam menjalankan kehidupan sosial. Materi kajian yang membahas
akhlak, tanggung jawab, kejujuran, kepedulian, dan hubungan antarsesama dapat membantu
peserta menghubungkan nilai agama dengan kehidupan nyata.

Penelitian Aisyah dan Ulum menunjukkan bahwa kegiatan keagamaan seperti
tadarus, salat Dhuha, dan pembacaan Asmaul Husna dapat menjadi sarana penanaman
karakter religius, disiplin, tanggung jawab, toleransi, dan keikhlasan.(Aisyah & Ulum, 2024)
Dengan demikian, kegiatan tadarus yang dilaksanakan secara rutin dapat dipandang sebagai
salah satu bentuk pembinaan karakter melalui aktivitas keagamaan.

Kegiatan yang dilakukan secara bersama-sama juga dapat membentuk sikap saling
menghargai. Peserta belajar untuk mendengarkan ketika orang lain membaca Al-Qur’an atau
menyampaikan pendapat dalam kajian. Mereka juga belajar mengikuti aturan kegiatan dan
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menjaga suasana agar tetap kondusif. Proses tersebut secara tidak langsung melatih sikap
disiplin, tanggung jawab, kesabaran, dan penghormatan terhadap orang lain.

Penelitian mengenai tadarus sebagai pendekatan spiritual juga menunjukkan adanya
hubungan antara pembiasaan tadarus dan perkembangan kedisiplinan. Abdullah dan kawan-
kawan menemukan bahwa pembiasaan tadarus yang dilakukan secara terstruktur dapat
mendukung kedisiplinan melalui pembentukan motivasi internal dan keteraturan dalam
mengikuti kegiatan.(Hamzah, 2023) Walaupun penelitian tersebut berada dalam konteks
pendidikan, prinsip pembiasaan tersebut relevan untuk memahami kegiatan tadarus
masyarakat, terutama dalam hal konsistensi dan kedisiplinan mengikuti kegiatan.

Selain itu, kegiatan keagamaan yang dilakukan secara kolektif dapat memperkuat
solidaritas. Bukhari menjelaskan bahwa praktik keagamaan bersama mempunyai dimensi
spiritual sekaligus sosial dan dapat berfungsi sebagai sarana memperkuat hubungan sosial
dalam komunitas. (Bukhari, 2026) Dengan demikian, tadarus mingguan di Korong Pasar
Gelombang dapat menjadi ruang yang mempertemukan kepentingan ibadah individual
dengan kepentingan sosial masyarakat.

e. Dampak terhadap Hubungan Sosial Masyarakat

Kegiatan tadarus juga memberikan ruang bagi masyarakat untuk memperkuat
hubungan sosial. Dalam kegiatan yang dilakukan secara bersama, peserta tidak hanya
membaca Al-Qur’an, tetapi juga berinteraksi sebelum dan sesudah kegiatan. Interaksi
tersebut dapat memperkuat komunikasi dan menciptakan suasana kebersamaan.

Kegiatan keagamaan mempunyai karakter yang berbeda dengan pertemuan sosial
biasa karena terdapat nilai dan tujuan bersama yang menjadi dasar interaksi. Masyarakat
berkumpul dengan tujuan beribadah, belajar, dan memperoleh pengetahuan agama. Keadaan
tersebut dapat membangun rasa kebersamaan yang lebih kuat karena peserta memiliki
pengalaman yang sama.

Penelitian mengenai solidaritas sosial dalam komunitas keagamaan menunjukkan
bahwa praktik keagamaan kolektif dapat menjadi sarana pembentukan integrasi sosial dan
kesadaran bersama. (Mokoginta, 2025) Dalam konteks Korong Pasar Gelombang, kegiatan
tadarus dapat menjadi salah satu ruang untuk menjaga hubungan sosial masyarakat sekaligus
mempererat hubungan antara mahasiswa KKN dan warga.

Kegiatan tersebut juga dapat mengurangi jarak sosial antara mahasiswa dengan
masyarakat. Mahasiswa KKN tidak hanya hadir sebagai pelaksana program, tetapi ikut
menjadi bagian dari kegiatan masyarakat. Hal ini penting dalam pelaksanaan KKN karena
keberhasilan program tidak hanya ditentukan oleh terlaksananya kegiatan, tetapi juga oleh
kemampuan mahasiswa membangun komunikasi dan keterlibatan dengan masyarakat.

f. Faktor Pendukung dan Penghambat Kegiatan

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan, terdapat beberapa faktor yang mendukung
terlaksananya tadarus dalam kajian mingguan. Faktor pertama adalah adanya dukungan
masyarakat terhadap kegiatan keagamaan. Dukungan tersebut menjadi modal penting karena
kegiatan berbasis masyarakat membutuhkan keterlibatan peserta secara langsung. Faktor
kedua adalah adanya mahasiswa KIKKN yang membantu mengorganisasi dan memfasilitasi
kegiatan. Faktor ketiga adalah tersedianya ruang atau tempat yang dapat digunakan untuk
melaksanakan kegiatan.

Selain faktor pendukung, terdapat pula beberapa hambatan. Kesibukan masyarakat
menjadi salah satu faktor yang dapat memengaruhi tingkat kehadiran peserta. Masyarakat
memiliki pekerjaan dan aktivitas masing-masing sehingga tidak semua peserta dapat
mengikuti kegiatan secara konsisten. Selain itu, perbedaan kemampuan membaca Al-Qur’an
juga menjadi tantangan tersendiri. Peserta yang memiliki kemampuan membaca lebih baik
dapat mengikuti kegiatan dengan lebih lancar, sedangkan peserta yang masih mengalami
kesulitan membutuhkan pendampingan.
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Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan tadarus perlu dilakukan secara
fleksibel dan inklusif. Kegiatan sebaiknya tidak hanya ditujukan kepada peserta yang sudah
lancar membaca Al-Qur’an, tetapi juga memberikan ruang bagi peserta yang masih belajar.
Pendekatan yang ramah dan tidak menghakimi dapat meningkatkan kenyamanan peserta
dalam mengikuti kegiatan.

Penelitian mengenai pembiasaan tadarus juga menunjukkan bahwa keberhasilan
kegiatan dipengaruhi oleh faktor pendukung dan penghambat, termasuk konsistensi
pelaksanaan, dukungan lingkungan, serta keterlibatan peserta. (Abidin et al., 2025) Oleh
sebab itu, keberlanjutan kegiatan tadarus di Korong Pasar Gelombang memerlukan
keterlibatan masyarakat secara berkelanjutan dan tidak hanya bergantung pada keberadaan
mahasiswa KKN.

h. Analisis Dampak Kegiatan dalam Konteks KKN

Jika dilihat secara keseluruhan, kegiatan tadarus dalam kajian mingguan memberikan
dua bentuk dampak utama, yaitu dampak keagamaan dan dampak sosial. Dampak keagamaan
terlihat dari meningkatnya ruang interaksi masyarakat dengan Al-Qur’an, bertambahnya
kesempatan memperoleh pengetahuan agama, serta terbentuknya kebiasaan mengikuti
kegiatan keagamaan. Sementara itu, dampak sosial terlihat dari terbentuknya ruang interaksi,
kebersamaan, komunikasi, dan solidaritas masyarakat.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa kegiatan tadarus dapat menjadi salah satu
bentuk program KKN yang mengintegrasikan aspek pendidikan Islam dengan
pemberdayaan masyarakat. Kegiatan tidak hanya memberikan manfaat kepada individu
peserta, tetapi juga menciptakan ruang sosial yang dapat memperkuat hubungan masyarakat.
Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa pendidikan Al-Qur’an tidak hanya berkaitan dengan
transfer pengetahuan, tetapi juga pembentukan karakter dan tanggung jawab sosial. (Asti et
al., 2020)

Kegiatan tadarus juga dapat menjadi sarana untuk memperkuat keberadaan nilai-nilai
Islam dalam kehidupan masyarakat. Al-Qur’an tidak hanya dibaca sebagai teks keagamaan,
tetapl juga dijadikan sumber nilai untuk membangun perilaku. Dalam konteks tersebut,
kegiatan tadarus mempunyai fungsi edukatif, spiritual, dan sosial secara bersamaan.

Dengan demikian, kegiatan tadarus dalam kajian mingguan di KIKKN Korong Pasar
Gelombang dapat dipahami sebagai kegiatan yang memiliki manfaat multidimensional. Dari
sisi pendidikan, kegiatan memberikan pengetahuan dan pemahaman keagamaan. Dari sisi
spiritual, kegiatan meningkatkan interaksi masyarakat dengan Al-Qur’an. Dari sisi sosial,
kegiatan menjadi ruang untuk memperkuat hubungan dan solidaritas masyarakat. Oleh
karena itu, keberlanjutan kegiatan setelah berakhirnya program KKN perlu menjadi perhatian
agar manfaat yang telah terbentuk dapat terus dikembangkan oleh masyarakat secara mandiri.

D. PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil pelaksanaan dan pembahasan mengenai kegiatan tadarus dalam
kajian mingguan di KKN Korong Pasar Gelombang, dapat disimpulkan bahwa kegiatan
tadarus merupakan salah satu bentuk kegiatan keagamaan yang tidak hanya berorientasi pada
kemampuan membaca Al-Qur’an, tetapi juga menjadi sarana pembinaan pemahaman dan
pengamalan nilai-nilai keislaman dalam kehidupan sehari-hari. Pelaksanaan kegiatan
dilakukan secara bersama-sama antara mahasiswa KIKN dan masyarakat melalui pembacaan
Al-Qur’an yang dilanjutkan dengan kajian keagamaan.
Kegiatan tadarus memberikan beberapa dampak positif, terutama dalam meningkatkan
interaksi masyarakat dengan Al-Qur’an, menumbuhkan kebiasaan mengikuti kegiatan
keagamaan, serta memberikan ruang bagi masyarakat untuk memperoleh pengetahuan dan
pemahaman keagamaan. Selain itu, kegiatan ini juga memiliki dampak sosial berupa
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meningkatnya interaksi, kebersamaan, komunikasi, dan solidaritas antara masyarakat dengan
sesama peserta maupun dengan mahasiswa KIKN.

Dengan demikian, kegiatan tadarus dalam kajian mingguan tidak hanya memiliki
dimensi spiritual, tetapi juga memiliki dimensi pendidikan dan sosial. Kegiatan tersebut dapat
menjadi salah satu bentuk program KKN yang menghubungkan nilai-nilai Al-Qut’an dengan
kehidupan masyarakat serta mendorong terbentuknya lingkungan masyarakat yang lebih
religius dan memiliki rasa kebersamaan.

Saran

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan, terdapat beberapa saran yang dapat
diberikan. Pertama, bagi masyarakat Korong Pasar Gelombang, kegiatan tadarus dan kajian
keagamaan diharapkan dapat terus dilaksanakan secara rutin dan tidak berhenti setelah
berakhirnya program KKN. Keberlanjutan kegiatan dapat dilakukan dengan melibatkan
tokoh agama, pemuda, dan masyarakat secara bersama-sama.

Kedua, bagi mahasiswa KKN, kegiatan keagamaan hendaknya tidak hanya
berorientasi pada terlaksananya program, tetapi juga memperhatikan keberlanjutan dan
kebutuhan masyarakat. Mahasiswa dapat memberikan pendampingan serta membantu
masyarakat dalam menyusun kegiatan yang sederhana, terarah, dan dapat dilanjutkan secara
mandiri.

Ketiga, bagi pengelola kegiatan dan tokoh masyarakat, diperlukan pengembangan
bentuk kegiatan agar lebih menarik dan sesuai dengan kebutuhan peserta. Kegiatan tadarus
dapat dikombinasikan dengan tahsin, tadabbur Al-Qur’an, diskusi keislaman, serta kajian
mengenai persoalan sosial yang dekat dengan kehidupan masyarakat.

Keempat, bagi peneliti atau pelaksana kegiatan selanjutnya, penelitian mengenai
kegiatan tadarus dapat dikembangkan dengan cakupan yang lebih luas, menggunakan data
lapangan yang lebih terukur, serta mengkaji dampaknya terhadap aspek lain seperti
peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an, pemahaman keagamaan, karakter religius,
dan solidaritas sosial masyarakat.
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